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ABSTRAK 

 
Peningkatan produksi bawang merah setiap tahun semakin meningkat, sehingga menyebabkan kulit bawang merah 

menjadi limbah yang tidak di manfaatkan. Bagian kulit dari bawang merah mengandung senyawa kimia flavonoid yang 

berperan sebagai antioksidan. Pengujian antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-picrylhydrazyl) 

yaitu kulit bawang merah diektraksi menggunakan etanol 96%. Kulit bawang merah akan dimanfaatkan untuk membuat 

sediaan emulgel yang memiliki aktivitas antioksidan dapat membantu melindungi kulit, meningkatkan hidrasi dan 

menjaga kelembapan pada kulit. Emulgel memiliki stabilitas yang baik, nyaman digunakan dan mampu menempel 

dalam waktu yang relatif lama pada kulit. Penelitian eksperimental ini menggunakan metode maserasi dengan etanol 

96% untuk ekstraksi. Emulgel dibuat dalam 4 formula (F0 0%, F1 0,5%, F2 5%, F3 10%). Evaluasi meliputi uji mutu 

fisik (organoleptis, pH, homogenitas, viskositas, daya sebar/lekat) dan uji stabilitas (cycling test, sentrifugasi), serta uji 

aktivitas antioksidan metode DPPH. Hasil Semua formula homogen dan memiliki pH (5,87–6,74) yang sesuai kulit. 

Konsentrasi ekstrak memengaruhi warna namun tidak pada bau dan bentuk. F0 dan F1 menunjukkan stabilitas fisik 

yang baik, sedangkan F2 dan F3 tidak stabil pada uji cycling test dan sentrifugasi. Kesimpulannya Emulgel konsentrasi 

10% memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat (IC50 49,614 ppm). Formula dengan konsentrasi rendah (F1) lebih stabil 

secara fisik dibanding konsentrasi tinggi 

 

Kata kunci : Kulit Bawang Merah, Ekstrak Etanol 96%, Emulgel, Antioksidan 

 

ABSTRACT 
 

The increase in shallot production is increasing every year, causing shallot skin to become waste that is not utilized. 

The skin of shallots contains flavonoid chemical compounds that act as antioxidants. Antioxidant testing is carried out 

using the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) method, namely shallot skin is extracted using 96% ethanol. Shallot 

skin will be used to make emulgel preparations that have antioxidant activity that can help protect the skin, increase 

hydration and maintain skin moisture. Emulgel has good stability, is comfortable to use and can stick to the skin for a 

relatively long time. The type of research used is experimental research. This study aims to determine the antioxidant 

activity of emulgel and the results of the evaluation of the physical quality test of emulgel preparations. Emulgel 

preparations are made in 4 formulations with different extract concentrations and evaluation of the preparations is 

carried out, namely organoleptic tests, pH tests, homogeneity tests, spreadability tests, adhesion tests, storage stability 

tests, cycling tests, centrifugation tests, emulgel type tests and viscosity tests. The results of antioxidant testing on shallot 

skin emulgel at concentrations of 0.5%, 5% and 10%, have antioxidant activity. Shallot skin emulgel at a concentration 

of 10% has very strong antioxidant activity with an IC50 value of 49,614 ppm. The results of the evaluation of physical 

quality tests on variations in shallot skin extract concentrations have an effect on the stability of the emulgel 

preparation. Based on the results of the physical stability test, the emulgel preparation formulas F0 and F1 meet the 

requirements for good emulgel preparation parameters. Meanwhile, emulgel formulas F2 and F3 have not met the 

requirements for emulgel preparation parameters because the cycling test and centrifugation results of the emulgel are 

unstable. 
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PENDAHULUAN  

Badan Pusat Statistik (2023) melaporkan produksi bawang merah di Indonesia telah 

mencapai 2,14 juta ton, dengan kenaikan 8,15% atau 161,62 ton dibandingkan sejak tahun 2022. 

Berdasarkan data FAO (Food and Agriculture Organization) sejak tahun 2017 sampai 2021, 

Indonesia menjadi negara eksportir peringkat keempat yang melakukan ekspor bawang merah 

dengan rata-rata 6,53 juta USD dan menjadi importir peringkat kedua yang mengimpor bawang 

merah dengan rata-rata 51,76 juta USD dalam lingkup ASEAN (Pertanian & Hortikultura, 2023). 

Peningkatan produksi bawang merah setiap tahun semakin meningkat, sehingga menyebabkan kulit 

bawang merah menjadi limbah yang tidak di manfaatkan, hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan 

mengenai manfaat dari kandungan dari kulit bawang (Siti Rahayu dkk., 2015). 

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu spesies genus Amaryllidaceae. 

Bawang merah banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai rempah-rempah dan obat 

tradisional. Pada kulit bawang merah terdapat kandungan senyawa kimia flavonoid, dimana 

flavonoid memiliki aktivitas antioksidan yang dapat mencegah radikal bebas di tubuh dan 

memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak (Martati & Simamora, 2021). Penelitian yang telah dilakukan 

oleh Badriyah & Farihah, (2023) menyatakan bahwa ekstraksi kulit bawang merah dengan pelarut 

etanol 96%, air dan kombinasi etanol-air mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni & Yusuf, (2021) kulit bawang merah yang diekstraksi 

etanol 96% menggunakan metode maserasi memiliki aktivitas antioksidan yang termasuk kategori 

sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 34,74 ppm dan kadar flavonoid yaitu sebesar 948,33 mg QE/g. 

Lebih lanjut, hasil penelitian yang dilakukan oleh Atika et al., 2020, menunjukkan kulit bawang 

merah mengandung senyawa flavonoid sebesar 153% yang berperan besar pada aktivitas 

antioksidan. Wahyuni & Yusuf (2021) menunjukkan ekstrak etanol kulit bawang merah memiliki 

aktivitas antioksidan sangat kuat dengan IC50 34,74 ppm. Atika et al. (2020) mengonfirmasi 

kandungan flavonoid mencapai 153%. 

 Antioksidan alami ialah antioksidan yang dihasilkan melalui proses alami, baik dihasilkan 

oleh tubuh maupun dari ekstrak bahan alam seperti sayuran, buah dan daun. Antioksidan alami 

mampu melindungi tubuh terhadap kerusakan yang disebabkan senyawa oksigen reaktif, 

menghambat terjadinya penyakit degeneratif serta mampu menghambat peroksidasi lipid pada 

makanan. Antioksidan berperan sangat penting dalam melindungi kulit karena antioksidan dapat 

melawan radikal bebas yang terbentuk dari hasil metabolisme dalam tubuh sehingga mengakibatkan 

penghambatan kerusakan sel, yang dilakukan dengan cara memberikan satu elektronnya sehingga 

menjadi senyawa yang lebih stabil. (Tanjung et al., 2020). 

Emulgel merupakan salah satu bentuk sediaan semisolid yang dibuat dengan pencampuran 

emulsi dan gelling agent dengan rasio perbandingan tertentu. Emulgel digunakan karena stabilitas 

yang baik dan stabilitas dari emulsi ditingkatkan dengan penambahan gelling agent selain itu 

sediaan emulgel sendiri nyaman digunakan dan mampu menempel dalam waktu yang relatif lama 

pada kulit (Lidia et al., 2017). Emulgel dapat digunakan sebagai sistem penghantaran zat-zat yang 

bersifat hidrofobik. Senyawa yang bersifat hidrofobik pembuatan sediaan emulgel lebih mudah 

dilakukan dibandingkan sediaan gel terkait masalah kelarutannya dalam air (Matulyte et al., 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa kuat 

aktivitas antioksidan dari ekstrak kulit bawang merah dengan mengembangkan kemampuan kulit 

bawang merah sebagai senyawa antioksidan dalam membuat formulasi sediaan topikal berupa 

emulgel antioksidan. Emulgel dipilih karena menggabungkan keuntungan emulsi dan gel, yaitu 

meningkatkan kelarutan zat hidrofobik, stabilitas lebih baik, dan daya penetrasi kulit yang lebih 

optimal dibanding gel biasa 

 

METODOLOGI  

Penelitian eksperimental laboratorium ini diawali dengan ekstraksi kulit bawang merah melalui 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% selama 3x24 jam, diikuti skrining fitokimia. 
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Formulasi emulgel dibuat menggunakan basis Karbopol 940, TEA, parafin cair (fase minyak), serta 

emulgator Span 20 dan Tween 60. Evaluasi mutu fisik sediaan meliputi uji organoleptis, pH, 

homogenitas, daya sebar, daya lekat, dan viskositas (pp. 5-7). Stabilitas sediaan diuji melalui 

penyimpanan suhu ruang selama 28 hari, cycling test (6 siklus suhu 4°C dan 40°C), serta uji 

sentrifugasi kecepatan tinggi untuk mensimulasikan pemisahan fase. Aktivitas antioksidan diukur 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan metode peredaman radikal bebas DPPH. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Determinasi Tanaman 

 Hasil determinasi yang dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Konservasi Biodiversitas 

Hutan Tropis Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman Samarinda, menyatakan bahwa sampel 

yang digunakan adalah tanaman bawang merah dari species Allium cepa L. 

Hasil Ekstraksi Kulit Bawang Merah 

 Hasil ekstraksi kulit bawang merah (Allium cepa L.) menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 96% dapat dilihat pada Tabel 4.1. Metode maserasi menghasilkan % rendemen 

ekstrak etanol 96% kulit bawang merah (Allium cepa L.) sebesar 12,824% 

. 
Tabel 1 Randemen ekstrak kulit bawang merah dengan metode maserasi 

Sampel Berat Serbuk 

(gram) 

Berat Ekstrak 

(gram) 

Persen 

Randemen (%) 

Ekstrak kulit 

bawang merah 

500 64,12 12,824 

 Rendemen adalah perbandingan jumlah ekstrak yang dihasilkan dari ekstraksi tanaman, 

rendemen yang dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak. Nilai 

rendemen menunjukkan banyaknya kandungan senyawa bioaktif yang terdapat dalam ekstrak (Diba 

et al. 2022). Menurut Farmakope Herbal tahun 2017, ekstrak kental dinyatakan memenuhi kriteria 

yang baik apabila memiliki rendemen tidak kurang dari 10%. Hasil rendemen yang diperoleh dari 

ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa L.) memenuhi persyaratan rendemen yaitu sebesar 

12,824%, seperti pada tabel 4.1. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rudiyanto (2022), yang menunjukkan bahwa proses maserasi kulit bawang merah (Allium cepa L.) 

menggunakan pelarut etanol 96% menghasilkan rendemen sebesar 19,8%. Rendemen yang tinggi 

dari ekstrak kulit bawang merah menggunakan pelarut etanol menunjukkan bahwa etanol memiliki 

kemampuan ekstraksi yang lebih baik terhadap senyawa-senyawa yang terkandung dalam kulit 

bawang merah. Kesetimbangan pada proses ekstraksi akan menyebabkan terjadinya kontak antara 

simplisia dengan pelarut sehingga akan menarik senyawa metabolit sekunder lebih banyak, karena 

semakin lama waktu penyarian maka semakin banyak senyawa yang tertarik keluar (Ningsih et al. 

2018). 

Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak 

 Skrining fitokimia merupakan dasar pertama untuk menentukan keberadaan golongan 

senyawa metabolit sekunder dalam suatu sampel. Uji metabolit sekunder dilakukan untuk 

mengetahui gambaran tentang golongan senyawa yang terkandung di dalam tanaman yang 

dilakukan dengan cara melihat reaksi pengujian warna dengan menggunakan pereaksi warna 

(Saragih & Arsita, 2019). 
Tabel 2 Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Bawang Merah 

Golongan Senyawa Hasil Keterangan 

Alkaloid : 

- Pereaksi mayer 

- Pereaksi dragendroff 

Endapan kemerahan Endapan 

jingga kemerahan 

+ 

+ 
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Flavonoid 

Tanin 

Saponin 

Merah kejinggaan Hitam 

Memiliki busa 
+ 

+ 

+ 

Steroid dan Triterpenoid Merah - 

Keterangan : 

(+) : mengandung senyawa metabolit 

(-) : tidak mengandung senyawa metabolit 

 

Prinsip yang digunakan pada uji alkaloid yaitu reaksi pengendapan yang terjadi karena adanya 

penggantian logam. Pada uji alkaloid ekstrak kulit bawang merah dengan pereaksi mayer 

menunjukkan hasil negatif dengan terbentuk warna endapan merah, namun pada pereaksi 

dragendroff menunjukkan hasil positif adanya alkaloid dengan terbentuk endapan jingga 

kemerahan. Hal ini karena endapan warna jingga tersebut adalah kalium alkaloid. Nitrogen pada uji 

alkaloid dengan reagen Dragendorff digunakan untuk membentuk ikatan kovalen koordinasi dengan 

K+ yang merupakan ion logam (Febrianti, dkk., 2020). 

 Ekstrak kulit bawang merah diuji skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat di dalamnya. Hasil dari skrining fitokimia ekstrak kulit bawang 

merah dilihat pada Tabel 4.2 positif adanya kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan 

saponin. Etanol memiliki gugus hidrogen yang dapat berikatan dengan gugus hidroksil senyawa 

fenolik yang menyebabkan peningkatan kelarutan senyawa sehingga mampu menarik senyawa- 

senyawa tersebut (Mukhriani et al., 2015). Hal ini ini sesuai dengan penelitian Rudiyanto dkk (2022) 

hasil uji skrining fitokimia yang dilakukan terhadap ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa (L.)) 

menggunakan pelarut etanol 96%, ekstrak positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin 

dan tanin. Selain itu, pada penelitian Elsyana dkk (2019) kulit bawang merah pada pelarut etanol 

mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin dan tanin. 

Formulasi Sediaan Emulgel Kulit Bawang Merah 

 Pada penelitian ini dibuat 4 formula dilihat pada Tabel 3.1 emulgel kulit bawang merah 

dengan variasi konsentrasi ekstrak kulit bawang merah yang berbeda pada formula 0 tidak 

mengandung ekstrak, formula 1 mengandung ekstrak 0,5%, formula 2 mengandung ekstrak 5% dan 

formula 3 mengandung ekstrak 10%. Formulasi yang digunakan pada pembuatan emulgel kulit 

bawang merah terdiri dari kulit bawang merah sebagai bahan aktif, karbopol sebagai basis gel, TEA 

sebagai pembasa, propilenglikol sebagai humektan, parafin cair sebagai fase minyak, gliserin 

sebagai enhancer atau peningkat penetrasi, span 20 dan tween 60 sebagai emulgator, DMDM 

hydantoin sebagai pengawet, dan aquades sebagai pelarut. 

Hasil Uji Organoleptis 

 Uji organoleptis merupakan pengujian yang dilakukan secara kasat mata atau pengamatan 

secara langsung untuk mendeskripsikan suatu sediaan. Uji organoleptis meliputi bentuk atau 

konsistensi, warna, dan bau dari sediaan yang dihasilkan (Rohmani dan Kuncoro, 2019). 

Pengamatan organoleptis melalui indera penglihatan untuk mengamati warna, indera penciuman 

untuk mengamati bau, dan indera peraba untuk mengamati bentuk sediaan. 
Tabel 3 Hasil uji organoleptis emulgel kulit bawang merah 

Formula  Uji Organoleptis  

 Warna Bau Bentuk 

F0 Putih Khas Semi solid 

F1 Coklat (agak muda) Khas Semi solid 

F2 Coklat (muda) Khas Semi solid 

F3 Coklat (tua) Khas Semi solid 

Keterangan : 

F0 : Konsentrasi kulit bawang merah 0%  

F1 : Konsentrasi kulit bawang merah 0,5%  
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F2 : Konsentrasi kulit bawang merah 5% 

F3 : Konsentrasi kulit bawang merah 10% 

 

 Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa Formula 0 yang tidak mengandung 

ekstrak memiliki warna putih dan bau khas. Penambahan ekstrak dalam Formula 1 (0,5%) 

menghasilkan warna coklat agak muda, Formula 2 (5%) berwarna coklat muda, dan Formula 3 

(10%) menunjukkan warna coklat tua dan masing-masing formula memiliki bau khas kulit bawang 

merah. Meskipun terdapat perbedaan warna antarfomula, semua formula bentuk fisik yang sama 

yaitu semi solid. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan ekstrak berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan warna, namun tidak memengaruhi bau maupun konsistensi fisik emulgel. 

 

Hasil Uji pH 

Uji pH pada suatu sediaan yang terlalu asam akan menyebabkan iritasi pada kulit dan jika pH pada 

sediaan terlalu basa akan menyebabkan kulit menjadi kering serta bersisik (Sukartiningsih, 2019). 

 
 

Gambar 1 Hasil uji pH sediaan emulgel kulit bawang merah 

 

Keterangan : 

F0 : Konsentrasi kulit bawang merah 0% 

F1 : Konsentrasi kulit bawang merah 0,5%  

F2 : Konsentrasi kulit bawang merah 5%  

F3 : Konsentrasi kulit bawang merah 10% 

 Berdasarkan hasil pengujian pada Gambar 4.1 pH emulgel memenuhi persyaratan dengan 

pH F0 sebesar 6,74; F1 sebesar 6,50; F2 sebesar 6,45; dan F3 sebesar 5,87. 

Hal ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Badriyah dkk. (2022), yang menunjukkan 

bahwa pH kulit bawang merah sendiri adalah sebesar 4,7 (pH asam) sehingga membuat sediaan 

pada F1, F2 dan F3 menghasilkan pH lebih rendah dibandingkan F0 karena tidak ada penambahan 

ekstrak kulit bawang merah. Hasil dari pengukuran pH emulgel nilai pH tersebut berada dalam 

kisaran nilai pH yang terdapat pada SNI 16-4399-1996 sebagai syarat mutu sediaan kulit (4,5-8,0) 

dan pH yang sesuai dengan pH kulit yaitu antara 4,5-7,5 (Arisanty, 2013; Faradiba, 2013). Sediaan 

topikal dengan nilai pH yang terlalu asam dapat mengiritasi kulit sedangkan bila nilai pH terlalu 

basa dapat membuat kulit kering dan bersisik (Dominica dan Handayani, 2019). 

 

Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa bahan aktif dan bahan tambahan tercampur 

secara merata dalam sediaan emulgel (Nurdianti dkk, 2018). Sediaan yang menunjukkan hasil 

homogen menandakan bahwa zat aktif telah terdistribusi secara merata di dalam basis (Masadi dkk, 

2018). 
Tabel 4 Hasil uji homogenitas emulgel kulit bawang merah 
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Formula Uji Homogenitas 

F0 Homogen 

F1 Homogen 

F2 Homogen 

F3 Homogen 

 

Keterangan : 

F0 : Konsentrasi kulit bawang merah 0%  

F1 : Konsentrasi kulit bawang merah 0,5%  

F2 : Konsentrasi kulit bawang merah 5%  

F3 : Konsentrasi kulit bawang merah 10% 

 

 Berdasarkan hasil pengujian, variasi konsentrasi ekstrak kulit bawang merah yang 

digunakan dalam formulasi tidak memengaruhi tingkat homogenitas sediaan. Data uji homogenitas 

dapat dilihat pada Tabel 4 berdasarkan hasil pengamatan tersebut ke empat formula emulgel tidak 

membentuk kristal dan tidak terdapat partikel kasar yang tampak di bawah lensa mikroskop, yang 

menunjukkan bahwa seluruh komponen telah terdistribusi secara merata dan sediaan bersifat 

homogen. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa keempat formula emulgel yang 

mengandung berbagai konsentrasi ekstrak kulit bawang merah memiliki tingkat homogenitas yang 

baik. Homogenitas yang tercapai juga berkontribusi terhadap kenyamanan saat pemakaian, karena 

tidak ditemukan partikel yang tidak tercampur sempurna. Pengujian homogenitas dilakukan untuk 

memastikan sediaan tidak mengandung partikel asing atau partikel tidak terlarut antara basis dengan 

komponen lain pada ingridient yang dapat menurunkan kualitas suatu produk (Auliasari dkk, 2018).  

Hasil Uji Daya Sebar 

 Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui sejauh mana emulgel dapat menyebar di 

permukaan kulit secara merata saat diaplikasikan. Pengukuran ini bertujuan untuk menilai 

kemudahan penggunaan sediaan dan kemampuan penyebaran emulgel di kulit (Hanifa dkk., 2019). 

Menurut Handayani (2015), daya sebar 5-7 cm menunjukkan konsistensi semisolid yang sangat 

nyaman dalam penggunaan. Kemampuan menyebar yang baik akan berdampak positif terhadap 

pelepasan zat aktif dari sediaan (Voigt, 1995). Dalam uji daya sebar, beban yang ditambahkan 

dianalogikan sebagai tekanan saat pengaplikasian, di mana semakin besar tekanan yang diberikan 

maka semakin luas pula area sebar sediaan. 

Hasil Uji Daya Lekat 

 Pengujian daya lekat emulgel bertujuan untuk menilai sejauh mana sediaan dapat bertahan 

di permukaan kulit setelah diaplikasikan. Kemampuan lekat yang baik menunjukkan bahwa emulgel 

dapat menempel lebih lama pada kulit, sehingga meningkatkan jumlah zat aktif yang dapat diserap 

dan mendukung efektivitas terapi secara optimal (Nofriyanti dkk., 2020). Semakin lama sediaan 

melekat di kulit, maka semakin besar kemungkinan zat aktif yang dilepaskan dari basis emulgel 

untuk menembus lapisan kulit dan memberikan efek farmakologis (Puspitasari & Setyowati, 2018). 

Hasil Uji Viskositas 

 Viskositas merupakan ukuran kekentalan suatu sediaan dan menggambarkan konsistensi 

dari sediaan yang akan menentukan pelepasan bahan aktif (Khan et al., 2020). Pengujian viskositas 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kekentalan suatu zat, yang merupakan salah satu parameter 

penting dalam menilai karakteristik fisik dari sediaan topikal. 

Hasil Uji Tipe Emulgel 

 Uji tipe emulsi bertujuan untuk mengetahui apakah emulgel yang dibuat yakni tipe minyak 

dalam air (O/W) atau tipe air dalam minyak (W/O). Tipe emulsi ditentukan berdasarkan kelarutan 

pada metilen blue. Uji zat kelarutan warna dengan menggunakan zat warna larut air seperti metilen 

blue yang diteteskan pada permukaan emulgel. Jika zat warna terlarut dan berdifusi homogen pada 
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fase eksternal yang berupa air, maka tipe emulsi adalah minyak dalam air atau o/w (Nurdianti dkk, 

2018). 

Uji Stabilitas Penyimpanan 

 Pengamatan stabilitas emulgel terhadap suhu bertujuan untuk melihat kestabilan emulgel 

pada suhu tertentu. Uji penyimpanan pada suhu ruang (20-25°C) dilakukan selama 28 hari. Tujuan 

dari uji penyimpanan ini adalah untuk mengetahui kestabilan dari emulgel kulit bawang merah yang 

disimpan pada suhu ruang. Hasil yang didapatkan nantinya dapat memberi gambaran terkait 

kestabilan sediaan, namun memiliki kekurangan yaitu membutuhkan waktu yang lama untuk 

menyelesaikannya (Widyasari dkk, 2019). 

Hasil Uji Cycyling Test & Uji Sentrifugasi 

 Metode cycling test merupakan salah satu pengujian stabilitas sebagai simulasi adanya 

perubahan suhu (panas dan dingin). Oleh sebab itu uji ini dilakukan dalam kondisi beku pada suhu 

4°±2°C dalam lemari es serta kondisi meleleh pada suhu 40°±2°C dalam oven (Slamet dkk., 2020). 

Uji ini dilakukan selama 6 siklus, dalam satu siklus menjadi dua tahapan yaitu 24 jam ditempatkan 

si lemari pendingin pada suhu 4°C dan 24 jam berikutnya sediaan di tempatkan di oven pada suhu 

40°C. Kemudian diamati adanya pemisahan fase, warna, bau, dan konsistensi (bentuk) (Rohmani 

dan Kuncoro, 2019). Uji sentrifugasi merupakan salah satu metode mekanik yang digunakan untuk 

mengevaluasi kestabilan fisik sediaan emulgel. Pengujian ini dilakukan dengan memutar sediaan 

pada kecepatan tinggi menggunakan alat sentrifugasi guna mensimulasikan efek gaya gravitasi 

dalam jangka waktu yang panjang, yakni setara dengan pengaruh gravitasi selama kurang lebih satu 

tahun (Sinaga dkk., 2015; Iskandar et al., 2021). Tujuan utama dari uji ini adalah untuk mengamati 

kemungkinan terjadinya pemisahan fase antara komponen air dan minyak dalam sistem emulgel. 

Sediaan emulgel terdiri atas dua fase utama, yaitu fase minyak dan fase air. Ketika kestabilan 

terganggu, pemisahan kedua fase tersebut dapat terjadi yang menandakan bahwa sistem emulsi 

mengalami ketidakstabilan. Uji cycling test dan sentrifugasi menunjukkan F2 (5%) dan F3 (10%) 

mengalami pemisahan fase (instabilitas), kemungkinan karena pengaruh beban ekstrak terhadap 

keseimbangan sistem emulgator. 

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Emulgel Kulit Bawang Merah 

 Penentuan aktivitas antioksidan diawali dengan penentuan panjang gelombang maksimum 

dari senyawa DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). Tujuan dari penentuan panjang gelombang 

maksimum yaitu untuk mengetahui panjang gelombang yang memiliki serapan tertinggi. Panjang 

gelombang maksimum yang telah diketahui dalam tahap ini akan digunakan untuk tahap 

pengukuran sampel agar kepekaannya lebih maksimal dan meminimalkan kesalahan (Gandjar, 

2015). Kemudian dilakukan pembuatan larutan blanko dengan menggunakan DPPH. Pembuatan 

larutan blanko bertujuan untuk mengetahui besarnya serapan oleh larutan yang tidak mengandung 

analit. Kemudian pengukuran absorbansi larutan vitamin C dan larutan uji emulgel kulit bawang 

merah yang telah dibuat seri konsentrasi ditambahkan dengan larutan DPPH 0,1 mM dan di inkubasi 

selama 30 menit. Tujuan dilakukan inkubasi yaitu untuk memberikan waktu terjadinya reaksi 

pendonoran terhadap radikal bebas yang optimum. Selama proses inkubasi terjadi reaksi antara 

senyawa antioksidan dengan radikal DPPH yang ditandai dengan perubahan warna larutan ungu 

menjadi kuning (Martiani dkk, 2017). Uji DPPH membuktikan sediaan memiliki aktivitas 

antioksidan. Formula F3 (10%) memberikan hasil paling signifikan dengan nilai IC50 49,614 ppm, 

yang dikategorikan sebagai antioksidan sangat kuat 

 

KESIMPULAN  

Ekstrak kulit bawang merah berhasil diformulasikan ke dalam sediaan emulgel yang homogen 

dengan pH aman untuk kulit. Variasi konsentrasi ekstrak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas 

fisik, di mana formula F0 dan F1 menunjukkan kestabilan yang paling baik. Emulgel dengan 

konsentrasi ekstrak 10% (F3) memiliki aktivitas antioksidan paling kuat dengan nilai IC50 49,614 

ppm. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa kulit bawang merah dapat dikembangkan 
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menjadi sediaan kosmetik fungsional anti-aging, namun diperlukan optimasi pada konsentrasi 

emulgator atau basis gel untuk meningkatkan stabilitas sediaan pada kadar ekstrak yang lebih tinggi. 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk optimasi formula pada emulgel, terutama pada 

komposisi bahan pembantu seperti emulsifier, gelling agent, dan penyesuai pH. Selain itu, 

disarankan untuk mengevaluasi batas maksimal konsentrasi ekstrak kulit bawang merah yang masih 

dapat menghasilkan sediaan stabil. 
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